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PENELITIAN PENCAPAIAN KUAT TEKAN BETON f’c 30 MPa DENGAN VARIASI
AGREGAT KORAL MUARA ENIM DAN BATU PECAH TANJUNG ENIM
MENGGUNAKAN CONPLAST SP430(D)

ABSTRAKSI

Beton merupakan suatu material yang diperoleh dengan membuat suatu campuran yang mempunyai
proporsi tertentu dari semen, pasir, koral atau agregat lainnya, dan air untuk membuat campuran tersebut
menjadi keras dalam catakan sesuai dengan bentuk dan dimensi struktur yang diinginkan. Beton
mempunyai keistimewaan khusus dibandingkan dengan bahan konstruksi lainnya, diantaranya: memiliki
kekuatan yang tinggi untuk menahan gaya tekan, dapat dibentuk sesuai dengan kebutuhan dan keinginan,
dapat digunakan untuk konstruksi ringan maupun berat, perawatannya murah, serta tahan terhadap
serangan api. Mutu beton sangat dipengaruhi oleh mutu dan komposisi campuran, perawatan, kadar air,
bahan tambah, dan bahan pengganti yang ada dengan komposisi tertentu.

Dalam penelitian ini digunakan variasi agregat kasar yaitu batu pecah Tanjung Enim, koral Muara
Enim serta pencampuran 50% batu pecah Tanjung Enim dan 50% koral Muara Enim serta bahan tambah
Conplast SP430(D). Pemilihan 50%-50% tersebut didasarkan pada gradasi agregat campuran. Sedangkan
Conplast SP430(D) yang fungsinya sebagai super plasticing, water reducing, and strength accelerating
admixture, bilamana ditambahkan pada beton, akan berpengaruh dalam meningkatkan kuat tekan dan
workability beton sampai pada tingkat yang cukup besar. Sehingga untuk mencapai kualitas mutu beton
sesuai yang direncanakan dengan penggunaan biaya yang lebih hemat serta pertimbangan terhadap lokasi
proyek maka pencampuran 50% batu pecah Tanjung Enim dan 50% koral Muara Enim menjadi alternative
yang dapat digunakan dengan Conplast sebagai bahan tambah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pencapaian kuat tekan dari variasi agregat batu pecah
Tanjung Enim, koral Muara Enim dan pencampuran 50% batu pecah Tanjung Enim dan 50% koral Muara
Enim terhadap kuat tekan f’c 30 MPa pada umur 28 hari menggunakan Conplast SP430(D). Persentase
conplast yang digunakan pada penelitian ini yaitu 1% dan 2% dengan metode mix design SK SNI T-15-
1990-03. Benda uji yang dibuat berbentuk silinder berukuran 15 cm x 30 cm; jumlah sample sebanyak 27
buah dengan perincian 9 sample beton normal, 18 sample beton dengan penambahan conplast 1% dan 2%
masing-masing 3 silinder untuk umur 28 hari.

Dari penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kuat tekan rata-rata tertinggi umur 28 hari berturut-
turut untuk beton normal dicapai oleh beton menggunakan batu pecah Tanjung Enim, pencampuran 50%
batu pecah Tanjung Enim & 50% koral Muara Enim, dan koral Muara Enim. Pencapaian f’c tertinggi
untuk beton conplast 1% terhadap normal untuk ketiga jenis agregat tersebut sebesar 107.78%, 105,97%
dan 107.45% sedangkan untuk beton conplast 2% berturut-turut sebesar 125.65%, 126.87% dan 124.22%.
Sedangkan % rata-rata peningkatan f’c ketiga beton normal terhadap f’c rencana 30 MPa sebesar 5.27%
dan pencapaian f’c beton conplast 1%, terhadap f'c rencana 30 MPa berkisar 108.83% s/d 117.64% dan
beton conplast 2% berkisar 125.82% s/d 137.14%.

Peningkatan berat volume beton Conplast 1%, 2% terhadap normal untuk beton menggunakan batu
pecah Tanjung Enim sebesar 1.772%, 2.601%; 1.951%, 2.778% untuk beton menggunakan koral Muara
Enim dan 1.289%, 1.631% untuk beton menggunakan gabungan 50%-50% kedua agregat kasar tersebut.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ¢ ketiga beton normal melebihi mutu beton yang direncanakan
30 MPa dan pencapaian beton conplast 1%, 2% terhadap mutu beton 30 MPa berkisar antara 108.83% s/d
137.14% pada umur 28 hari. Kuat tekan beton menggunakan batu pecah Tanjung Enim dengan
penambahan conplast 2% mencapai f’c tertinggi dibandingkan kedua jenis beton lainnya. Peningkatan
kuat tekan terjadi seiring dengan meningkatnya berat volume beton.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Beton merupakan suatu material yang menyerupai batu yang diperoleh dengan
membuat suatu campuran yang mempunyai suatu proporsi tertentu dari semen, pasir dan
koral atau agregat lainnya, dan air untuk membuat campuran tersebut menjadi keras
dalam cetakan sesuai dengan bentuk dan dimensi struktur yang diinginkan. Semen-
semen khusus (seperti semen berkekuatan tinggi), agregat-agregat khusus (seperti
bermacam-macam agregat ringan dan agregat berat) memungkinkan untuk mendapatkan
variasi sifat-sifat beton yang lebih luas lagi.

Beton mempunyai keistimewaan khusus dibandingkan dengan bahan konstruksi
lainnya, diantaranya: memiliki kekuatan yang tinggi untuk menahan gaya tekan, dapat
dibentuk sesuai dengan kebutuhan dan keinginan, dapat digunakan untuk konstruksi
ringan maupun berat, perawatannya yang murah, serta tahan terhadap serangan api.

Perencanaan bahan dan mutu beton yang akan digunakan dalam suatu struktur
konstruksi memerlukan perencanaan berupa penelitian dan pengujian material sehingga
akan didapatkan mix design yang tepat untuk masing-masing material. Mutu beton
sangat dipengaruhi oleh mutu dan komposisi campuran, perawatan (curing), kadar air,
bahan tambahan, dan bahan pengganti yang ada dengan komposisi tertentu.

Untuk mencapai kualitas mutu beton sesuai  yang direncanakan dengan
pengggunaan biaya yang lebih hemat serta pertimbangan terhadap lokasi proyek maka
alternatif yang digunakan adalah menggabungkan penggunaan agregat kasar dengan
ukuran dan tekstur yang berbeda dan berasal dari sumber lokasi yang berbeda
menggunakan Conplast SP430(D). Persentase Conplast 1%, 2% digunakan untuk
mendapatkan beton dengan kuat tekan 30 Mpa sesuai yang direncanakan. Penambahan
Conplast SP430 (D) ini juga didasarkan pada sifatnya, dimana Conplast SP430 (D)

merupakan super plasticing, water reducing, and strength accelerating admixture.
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Berdasarkan uraian diatas maka laporan tugas akhir ini berjudul ”Penelitian
Pencapaian Kuat Tekan Beton fc 30 Mpa dengan Variasi Agregat Koral Muara
Enim dan Batu Pecah Tanjung Enim Menggunakan Conplast SP430(D)”.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah untuk mengetahui
pencapaian kuat tekan beton dengan menggunakan koral Muara Enim dan batu pecah
Tanjung Enim serta gabungan dari koral Muara Enim dan batu pecah Tanjung Enim
dengan persentase penambahan Conplast SP430(D) 1% dan 2% dengan target kuat
tekan beton rencana yaitu 300 kg/cm2 pada umur 28 hari.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari Penelitian ini adalah:

1. Dapat memahami dan menerapkan desain campuran beton dari material-material
yang ditentukan sehingga mampu membuat Job Mix Formula dengan tepat.

2. Mengetahui nilai kuat tekan masing-masing beton normal umur 28 hari yang
selanjutnya dibandingkan dengan beton yang menggunakan bahan tambah Conplast
SP430(D) 1% dan 2% serta mengetahui peningkatan kuat tekan yang terjadi.

3. Mengetahui pencapaian kuat tekan sesungguhnya dari variasi agregat kasar dan
membandingkannya terhadap kuat tekan rencana 30 MPa umur 28 hari serta mencari
penyebab dari perbedaan tersebut.

4. Membandingkan berat volume beton dengan kuat tekan yang dicapai umur 28 hari
menggunakan Conplast SP430(D) dan non Conplast.

5. Untuk mengetahui komposisi campuran yang mencapai kuat tekan beton maksimum

dari ketiga jenis agregat tersebut.

1.4 Metode Pengumpulan Data

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan studi
eksperimental, dimana pada tahap awal dilakukan dengan studi dari buku-buku dan
bahan-bahan yang berhubungan dengan penelitian ini. Kemudian pada tahap selanjutnya
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dilakukan studi eksperimental di Laboratorium Struktur/Beton Jurusan Teknik Sipil
Universitas Sriwijaya yaitu dengan membuat beton normal dan beton dengan
pencampuran agregat kasar dari dua sumber yang berbeda serta beton dengan
penambahan Conplast SP430 (D) dengan persentase 1% dan 2% pada beton normal dan
beton dengan pencampuran agregat kasar tersebut yang masing-niasing akan dibuat tiga
sampel berbentuk silinder berukuran 15 x 30 cm dan kemudian dilakukan perawatan
basah yaitu perendaman dalam air (water curing).

Pengujian dan pembandingan kuat tekan dan berat beton normal serta beton yang
dibuat dari pencampuran Conplast SP430 (D) akan dilakukan setelah perawatan selama
umur 28 hari. Perhitungan desain campuran (Mix Design) berdasarkan metode SK SNI
T-15-1990-03 dengan faktor air semen (w/c) yang berbeda-beda..

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian kuat tekan beton menggunakan
agregat halus (pasir) yang berasal dari Tanjung Raja (OKI), agregat kasar yang
digunakan yaitu koral dari Muara Enim, Batu Pecah Tanjung Enim, dan gabungan dari
koral Muara Enim dan Batu Pecah Tanjung Enim, semen Batu Raja, dan air yang
digunakan berasal dari system jaringan air bersih di Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

Penulis membuat 27 sampel berbentuk silinder berukuran 15 cm x 30 cm yang terdiri
dari:

1. Sembilan (9) buah sample beton normal.
2. Delapan Belas (18) buah sample beton dengan campuran bahan tambahan Conplast

SP430 (D) dengan persentase 1% dan 2%.

Dimana sampel-sampel tersebut dibagi menjadi masing-masing 3 sampel untuk
pencampuran bahan tambahan Conplast SP430 (D) dengan persentase Conplast 1%, 2%,
untuk mencapai kuat tekan beton rencana yaitu sebesar 300 kg/cm” pada umur beton 28
hari. Perhitungan desain campuran (Mix Design) berdasarkan metode SK SNI T-15-
1990-03.

Hasil dari pengujian kuat tekan beton dengan menggunakan penambahan Conplast
SP430(D) dengan persentase 1 %, 2% akan dibandingkan dengan beton normal (tanpa
penambahan Conplast), dimana untuk tiap campuran beton mendapat proses perawatan
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basah yaitu direndam di dalam air sampai sehari sebelum dilakukan pengujian beton
umur 28 hari. Sehingga dari perbandingan tersebut didapatkan kuat tekan maksimum
dari masing-masing beton. Di samping itu, akan dilakukan perbandingan terhadap berat
beton normal (non conplast) dan beton dengan penambahan conplast 1%, 2%.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam hal ini pembahasan dibagi menjadi beberapa pokok bahasan yang kemudian
diuraikan secara terperinci. Adapun yang diuraikan dalam laporan ini adalah sebagai
berikut:

BABI PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian,
metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas gambaran umum beton, material pembentuk beton, sifat-
sifat beton, pengerjaan beton, perawatan serta pengujian beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini penulis akan menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian
yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji,
perawatan dan pengujian kuat tekan beton.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian
material dan pengujian kuat tekan beton normal, beton dengan pencampuran
dua agregat kasar maupun beton dengan subtitusi Conplast SP430 (D), serta
perbandingan kuat tekan dan berat masing-masing beton.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran.
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